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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas revitalisasi taman sekolah sebagai media
pembelajaran berbasis lingkungan dalam meningkatkan literasi sains dan karakter peduli lingkungan
siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multi -
situs, melibatkan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa revitalisasi taman sekolah meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran sains secara kontekstual, memperkuat pemahaman konsep tanaman, ekosistem, dan
penerapan konsep lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, perilaku peduli lingkungan
siswa meningkat secara signifikan, termasuk merawat tanaman, menjaga kebersihan taman, dan
menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan. Temuan ini memperkuat teori pembelajaran berbasis
pengalaman dan konstruktivisme sosial, sekaligus menegaskan bahwa taman sekolah dapat menjadi
sarana strategis dalam membangun literasi sains dan karakter peduli lingkungan secara berkelanjutan.
Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pengembangan strategi pembelajaran inovatif dan
kebijakan pendidikan berbasis lingkungan di sekolah dasar.

Kata Kkunci: Literasi sains, karakter peduli lingkungan, taman sekolah, pembelajaran berbasis
lingkungan, SD
Abstract

This study aims to explore the effectiveness of revitalizing school gardens as an environmental -based
learning medium to enhance science literacy and environmental care character among elementary
school students. The study employed a qualitative approach with a multi-site case study design, involving
participatory observation, in-depth interviews, and document analysis. The findings indicate that the
revitalization of school gardens increases student engagement in contextual science learning,
strengthens understanding of plant concepts, ecosystems, and the application of environmental concepts
indaily life. Furthermore, students’ pro-environmental behaviorsimproved significantly, including plant
care, maintaining garden cleanliness, and showing environmental awareness. These findings support
experiential learning and social constructivism theories, confirming that school gardens can serve as a
strategic medium for building science literacy and environmental care character sustainably. The study
provides practical implications for developing innovative learning strategies and environmental -based
education policies in elementary schools.

Keywords: Science literacy, environmental care character, school garden, environmental-based
learning, elementary school
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1. PENDAHULUAN

Konsep literasi sains dalam konteks pendidikan dasar merupakan landasan teoretis yang
penting karena literasi sains tidak hanya mencakup pengetahuan konseptual, tetapi juga
keterampilan berpikir kritis, kemampuan menyelidik, serta sikap ilmiah yang relevan bagi
kehidupan sehari-hari (UNESCO, 2017). Literasi sains dikaitkan dengan kemampuan siswa
dalam melakukan observasi, merumuskan pertanyaan, membangun hipotesis dan
mengevaluasi bukti secara reflektif dalam konteks lingkungan sekitar mereka, sehingga
memungkinkan pembelajaran yang bermakna di luar ruang kelas tradisional. Selain itu, kajian
pendidikan lingkungan (Environmental Education) menunjukkan bahwa integrasi
pembelajaran berbasislingkungan dapatmeningkatkan kesadaran ekologis dan perilaku peduli
lingkungan siswa secara signifikan (Journal of Environmental Education). Garden-based
learning atau pembelajaran berbasis taman sekolah merupakan bentuk kontekstualisasi
pembelajaran yang menggabungkan pendekatan sains, pemecahan masalah, dan pengalaman
nyata di lingkungan alam. Penelitian internasional menunjukkan taman sekolah menyediakan
media pembelajaran holistik yang menghubungkan sains, ekologi, dan kehidupan sosial
(Springer, 2025) . Teori konstruktivisme dan pembelajaran pengalaman (experiential learning)
juga menegaskan bahwa pengalaman langsung dengan lingkungan fisik dapat memperdalam
pemahaman konseptual siswa melalui proses refleksi dan interaksi sosial. Oleh karena itu,
revitalisasi taman sekolah sebagai media pembelajaran berbasis lingkungan berakar kuat pada
teori pendidikan sains, pendidikan lingkungan, dan pembelajaran kontekstual. Dalam konteks
pendidikan dasar, literasi lingkungan atau environmental literacy menjadi komponen kunci
dalam membentuk karakter peduli lingkungan siswa, yang mencakup nilai, sikap, serta perilaku
konservasi lingkungan sejak dini. Environmental literacy dalam pendidikan dasar telah
diidentifikasi sebagai strategi penting dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan
iklim, degradasi ekosistem, dan penurunan keanekaragaman hayati dalam kurikulum formal
maupun informal. Studi internasional menyimpulkan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan
kebun sekolah terbukti meningkatkan kesadaran lingkungan, sikap positif terhadap alam, serta
kecakapan berpikir ekologis melalui pembelajaranlangsungdiluar kelas. Contohnya, penelitian
di Kolombia menunjukkan bahwa taman sekolah yang dirancang sebagai konteks pembelajaran
menghasilkan peningkatan keterampilan ilmiah siswa serta kesadaran lingkungan yang lebih
kuat setelah intervensi partisipatif (Cafidén-Vargas et al,, 2025) . Temuan tersebut konsisten
dengan pemikiran bahwa interaksi langsung dengan lingkungan fisik mendorong siswa untuk
,belajar dengan melakukan” (learning by doing), sehingga muncul keterlibatan emosional dan
kognitif yang diperlukan untuk pembentukan karakter peduli lingkungan. Konsep ini juga
selaras dengan pendekatan pendidikan berkelanjutan (Education for Sustainable Develo pment)
yang menekankan transformasi nilai, sikap, dan tindakan untuk masa depan berkelanjutan.
Fenomena di banyak sekolah dasar saat ini menunjukkan bahwa taman sekolah seringkali
hanya dimanfaatkan sebagai ruang estetika atau area bermain semata, belum op timal dijadikan
sumber belajar kontekstual yang mampu menghubungkan kurikulum pembelajaran sains dan
nilai karakter peduli lingkungan. Dilapangan, banyak taman sekolah masih kurang terintegrasi
dengan proses pembelajaran formal, sehingga potensi pengalaman sains empiris dan
pembelajaran nilai belum tersentuh secara maksimal. Data empiris awal menunjukkan bahwa
di beberapa sekolah dasar di Indonesia dan berbagai negara, fasilitas taman sekolah seringkali
terlantar atau minim penggunaan pedagogis, padahal ruang ini menyimpan potensi besar
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sebagairuang belajar alamiah dan eksploratif [ [turnOsearch20]]. Hal ini menimbulkan masalah
karena siswa kehilangan kesempatan belajar tentang siklus hidup tanaman, jaringan ekosistem,
serta konsep keanekaragaman hayati melalui pengalaman langsung. Akibatnya, literasi sains
siswa berpotensi tetap terikat pada pendekatan teoritis yang abstrak dan terbatas pada ruang
kelas, alih-alih berakar pada pengalaman hidup sehari-hari yang bermakna. Dengan demikian,
terdapatkebutuhan mendesakuntuk mengkaji dan mengimplementasikan model pembelajaran
berbasis taman yang terintegrasi secara sistematis dengan kurikulum sains di sekolah dasar.
Permasalahan ketidakoptimalan pemanfaatan taman sekolah sebagai media pembelajaran
mencerminkan tantangan struktural dan kurikulum yang lebih luas, termasuk keterbatasan
pemahaman guru tentang potensi pedagogis taman sekolah, kurangnya sumber daya, serta
minimnya integrasi dengan standar pembelajaran nasional. Penelitian terdahulu
mengungkapkan bahwa meskipun taman sekolah dikenal sebagai aset penting dalam
pendidikan lingkungan, masih terdapat celah signifikan antara potensi pedagogisnya dan
implementasinya di sekolah formal (Atmodiwirjo, 2013) . Guru sering kali kurang bersiap atau
tidak memiliki pelatihan khusus untuk merancang dan memfasilitasi aktivitas pembelajaran
yang bermakna di ruang taman sekolah, yang berdampak pada kurangnya pemanfaatan ruang
ini dalam pembelajaran sains dan literasi lingkungan. Kondisi serupa juga terlihat ketika
sekolah tidak memiliki kebijakan atau panduan operasional yang jelas mengenai revitalisasi
taman sekolah dalam rangka mendukung pembelajaran berbasis lingkungan. Akibatnya, fungsi
taman sekolah masih sempit sebagai ruang fisik tanpa makna pembelajaran yang mendalam,
sehingga pengalaman siswa terhadap fenomena alam sehari-hari belum maksimal
dimanfaatkan untuk meningkatkan literasi sains.

Dampak umum dari permasalahan tersebut sangat luas dan bersifat urgensi karena
keterbatasan taman sekolah sebagai media pembelajaran berimplikasi pada rendahnya literasi
sains siswa dan lemahnya karakter peduli lingkungan pada tahap paling fundamental
pendidikan. Rendahnya literasi sains pada peserta didik dapat menghambat kemampuan siswa
untuk memahami isu-isu kompleks seperti perubahan iklim, siklus nutrien, serta interaksi
organisme dalam ekosistem. Ketidakmampuan siswa dalam menghubungkan konsep sains
dengan pengalaman nyata cenderung menghasilkan pembelajaran yang terfragmentasi dan
kurang bermakna. Secara sosial, hal ini dapat berdampak pada generasi masa depan yang
kurang responsif terhadap tantangan lingkungan global, yang pada gilirannya memperlemah
kapasitas kolektif dalam konservasi dan prilaku berkelanjutan. Dengan demikian, revitalisasi
taman sekolah sebagai media pembelajaran lingkungan tidak hanya relevan bagi
perkembangan pengetahuan sains siswa, namun juga penting dalam membentuk warga negara
yang mampu berpartisipasi dalam pemecahan masalah lingkungan secara kritis. Urgensi ini
menegaskan perlunya kajian akademik untuk mendalami peran taman sekolah dalam
mendukung pembelajaran sains dan pembentukan karakter peduli lingkungan. Penelitian ini
juga merujuk pada research gap yang jelas dalam literatur internasional dan nasional. Meski
ada penelitian tentang penggunaan taman sekolah untuk pembelajaran sains atau pendidikan
lingkungan, sebagian besar bersifat deskriptif atau fokus pada evaluasi umum manfaat tanpa
kajian mendalam mengenai proses pembelajaran yang mendukung literasi sains serta karakter
peduli lingkungan secara terintegrasi. Studi kualitatif yang ada cenderung fokus pada aspek
pengalaman garden-based learning secara umum, namun kurang menyoroti dinamika interaksi
pedagogis antara guru, siswa dan lingkungan taman sekolah dalam konteks meningkatkan
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literasi sains dan pembentukan karakter peduli lingkungan pada tingkat sekolah dasar. Selain
itu, studi terdahulu umumnya dilakukan di konteks usia dini atau menengah, sedangkan studi
yang mengeksplorasi taman sekolah di SD secara komprehensif masih terbatas. Gap lainnya
adalah minimnya penelitian yang menghubungkan secara sistematik antara literasi sains dan
nilai lingkungan dalam kerangka revitalisasi taman sekolah sebagai media pembelajaran yang
bermakna. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan pendekatan
kualitatif yang mendalam dan berbasis kontekstual. Kajian terbaru menunjukkan bahwa school
gardens tidak hanya menyediakan konteks empiris bagi siswa untuk memahami konsep sains
secara konkret, tetapi juga berpotensi mengembangkan nilai sosial seperti tanggung jawab,
kerjasama, dan empati terhadap alam dan makhluk hidup. Literatur internasional menyatakan
pengalaman langsung di lingkungan belajar berbasis taman dapat memperkuat koneksi
emosional dan kognitif siswa terhadap fenomena alam sekaligus menumbuhkan perilaku peduli
lingkungan. Selain itu, studi empiris menunjukkan bahwa pembelajaran di taman sekolah dapat
mendukung keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah nyata serta kemampuan berpikir
reflektif, yang merupakan kompetensi inti dalam literasi sains. Maka, penelitian ini posisinya
tidak hanya sebagai penelusuran fenomena, tetapi juga sebagai kontribusi pengetahuan yang
mendalam dalam konteks pembelajaran lingkungan sebagai strategi pendidikan sains di abad
ke-21.

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti peran garden-based learning atau pembelajaran
berbasis taman dalam konteks pendidikan lingkungan dan sains, namun sejumlah keterbatasan
masih terlihat dalam kajian tersebut. Studi dari Cafién-Vargasetal. (2025) contohnya, terutama
fokus pada pengembangan keterampilan ilmiah dan kesadaran lingkungan dalam konteks
taman sekolah di kelompok usia dini, tanpa kajian mendalam pada sekolah dasar. Literatur lain
menunjukkan potensi garden-based learning dalam membentuk perilaku lingkungan, tetapi
sebagian besar bersifat kuantitatif atau deskriptif tanpa analisis kualitatif terhadap proses
pembelajaran itu sendiri. Selain itu, studi lain lebih banyak menilai dampak umum terhadap
pengetahuan atau sikap siswa, bukan mengkaji praktik pembelajaran secara detail yang
melibatkan aktor dan dinamika interaksi dalam setting taman sekolah. Gap lainnya adalah
kurangnya penelitian yang secara holistik mengintegrasikan teori literasi sains dengan
pembentukan karakter peduli lingkungan dalam satu kerangka empiris yang kuat. Lebih jauh
lagi, hampir tidak ada penelitian yang mengeksplorasi tantangan implementasi sosial,
struktural, dan pedagogis revitalisasi taman sekolah dalam konteks pendidikan dasar Indonesia
secara kualitatif. Penelitian ini berupaya mengatasi keterbatasan tersebut dengan mendekati
fenomena secara holistik dan kontekstual. Signifikansi penelitian ini juga terletak pada
kontribusinya terhadap pengembangan teori pembelajaran berbasis lingkungan pada
pendidikan dasar. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur tentang bagaimana
pengalaman belajar di taman sekolah berkontribusi terhadap pembangunan literasi sains dan
karakter peduli lingkungan secara simultan. Penelitian ini akan menawarkan model konseptual
yang merinci hubungan antara aktivitas pembelajaran lingkungan, perkembangan pemahaman
sains siswa, dan internalisasi nilai peduli lingkungan dalam setting sekolah dasar. Selain itu,
penelitian ini akan menyumbang pada wacana pembelajaran kontekstual yang menekankan
pengalaman langsung dengan lingkungan sebagai elemen penting dalam pengembangan
kompetensi abad ke-21. Temuan penelitian ini diharapkan pula akan memperluas pemahaman
tentang praktik pembelajaran yang efektif di luar ruang kelas formal serta memberikan dasar
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empiris bagi pembuat kebijakan pendidikan untuk mempertimbangkan integrasi revitalisasi
taman sekolah dalam kurikulum. Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang kuat
dalam pengembangan teori dan praktik pendidikan berbasis lingkungan.

Penelitian ini juga akan memperhatikan konteks sosial budaya pendidikan di Indonesia,
termasuk dalam hal keterlibatan keluarga dan komunitas sekolah dalam revitalisasi taman
sekolah sebagai media pembelajaran. Peran komunitas dan orang tua dalam mendukung
kegiatan taman sekolah sangat penting karena pendidikan lingkungan bukan hanya tanggung
jawab sekolah, tetapi juga merupakan proses pembelajaran yang melibatkan seluruh ekosistem
pendidikan. Konteks budaya lokal, nilai masyarakat terhadap lingkungan, dan praktik sosial di
sekitar sekolah perlu dipahami untuk merancang intervensi pembelajaran yang sensitif dan
kontekstual. Dengan menempatkan revitalisasi taman sekolah dalam konteks pendidikan yang
lebih luas, penelitian ini akan menyelidiki bagaimana dinamika sosial sekolah mempengaruhi
implementasi dan keberlanjutan program pembelajaran berbasis taman sekolah. Analisis
kualitatif yang mendalam akan mengungkap dimensi sosial ini secara holistik sertamemberikan
wawasan tentang bagaimana sekolah dan komunitas berkolaborasidalam pembentukan literasi
sains dan karakter peduli lingkungan. Pendekatan ini diharapkan memberi insight baru
mengenai hubungan antara struktur sosial sekolah dan praktik pembelajaran lingkungan yang
efektif.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multi-situs untuk
memahami secara mendalam praktik revitalisasi taman sekolah sebagai media pembelajaran
berbasis lingkungan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada makna,
proses, dan pengalaman subjektif aktor pendidikan dalam konteks alami sekolah dasar.
Landasan teoritis penelitian ini mengacu pada konstruktivisme sosial, experiential learning
(Kolb), dan teori literasi sains kontekstual yang menekankan pembelajaran berbasis
pengalaman langsung dengan lingkungan. Selain itu, teori pendidikan lingkungan dan
Education for Sustainable Development (ESD) menjadi kerangka konseptual utama dalam
memahami pembentukan karakter peduli lingkungan. Desain studi kasus memungkinkan
peneliti mengeksplorasi fenomena secara holistik dan kontekstual. Dengan pendekatan ini,
penelitian diharapkan mampu menggali kompleksitas interaksi pedagogis yang terjadi di taman
sekolah. Tahap perencanaan penelitian diawali dengan analisis konseptual terhadap literatur
internasional terkait garden-based learning, literasi sains, dan karakter peduli lingkungan.
Analisis ini bertujuan untuk membangun kerangka konseptual penelitian yang kuat serta
mengidentifikasi indikator proses pembelajaran berbasis lingkungan di sekolah dasar. Studi
terdahulu menunjukkan bahwa taman sekolah memiliki potensi besar sebagai ruang belajar
sains yang autentik, namun implementasinya sering tidak sistematis dan bergantung pada
inisiatif individu guru (Blair, 2009; Williams & Dixon, 2013). Oleh karena itu, perencanaan
penelitian ini menekankan pemetaan praktik aktual dan konteks lokal sekolah. Kerangka
penelitian dirancang untuk menangkap dimensi pedagogis, ekologis, dan karakter secara
terpadu. Tahap ini menjadi dasar penyusunan fokus penelitian dan panduan pengumpulan data.
Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan melalui pemilihan lokasi penelitian secara purposive,
yaitu beberapa sekolah dasar yang telah atau sedang melakukan revitalisasi taman sekolah.
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Pemilihan informan dilakukan secara purposive dan snowball, meliputi kepala sekolah, guru
kelas, siswa, serta pihak pendukung seperti orang tua atau pengelola sekolah. Teknik
pengumpulan data utama meliputi observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik pembelajaran di
taman sekolah. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman, persepsi, dan
refleksi aktor pendidikan. Studi dokumentasi melengkapi data melalui analisis RPP, kurikulum,
dan dokumen sekolah. Observasi partisipatif dilakukan secara berulang untuk memahami
dinamika pembelajaran berbasis taman sekolah dalam konteks nyata. Peneliti berperan sebagai
instrumen utama yang mencatat interaksi guru-siswa, aktivitas pembelajaran, serta
penggunaan elemen lingkungan dalam proses belajar. Observasi difokuskan pada bagaimana
konsep sains diajarkan melalui aktivitas taman dan bagaimana nilai peduli lingkungan
ditanamkan. Data observasidicatat dalam bentuk catatan lapangan reflektif dan dokumentasi
visual. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap praktik pembelajaran yang tidak
selalu terungkap melalui wawancara. Observasi menjadi kunci dalam memahami proses
revitalisasi taman sekolah secara autentik.

Tahap evaluasi penelitian dilakukan melalui analisis data kualitatif menggunakan pendekatan
analisis tematik. Proses analisis meliputi reduksi data, kategorisasi, dan penarikan tema-tema
utama yang relevan dengan fokus penelitian. Analisis dilakukan secara iteratif dan reflektif
sejak tahap pengumpulan data. Peneliti mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna yang
muncul daridata. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang mendalamterhadap praktik
revitalisasi taman sekolah. Analisis tematik dipilih karena fleksibel dan sesuai dengan tujuan
eksploratif penelitian. Validitas dan kredibilitas penelitian dijaga melalui teknik triangulasi
sumber, metode, dan waktu. Member checking dilakukan dengan mengonfirmasi temuan
sementara kepada informan untuk memastikan kesesuaian interpretasi peneliti. Audit trail
disusun secara sistematis untuk mendokumentasikan seluruh proses penelitian. Selain itu,
reflexivity digunakan untuk menyadari posisi dan bias peneliti selama penelitian berlangsung.
Pendekatan ini sejalan dengan standar rigor penelitian kualitatif internasional. Dengan
demikian, keandalan dan keabsahan temuan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berangkat dari landasan teori literasi sains kontekstual dan pendidikan karakter
berbasis lingkungan. Literasi sains dipahami sebagai kemampuan siswa memahami konsep
ilmiah, mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, serta mengambil keputusan berbasis
pengetahuan ilmiah. Teori konstruktivisme sosial menekankan bahwa pembelajaran efektif
terjadi melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan nyata. Taman sekolah
sebagai ruang belajar hidup menjadi medium yang relevan untuk membangun pemahaman
konseptual dannilai ekologis. Konsepini selaras dengan pendekatan place-based education dan
experiential learning. Dengan demikian, revitalisasi taman sekolah memiliki landasan teoretis
yang kuat. Hasil observasiawal menunjukkan taman hanya berfungsi sebagai elemen estetika
dan ruang kosong. Guru jarang mengintegrasikan taman dalam pembelajaran sains. Siswa
memiliki keterbatasan dalam mengaitkan konsep IPA dengan fenomena lingkungan sekitar.
Fakta ini diperkuat oleh wawancara guru yang menyatakan keterbatasan media kontekstual.
Kondisi tersebut mencerminkan kesenjangan antara potensi lingkungan sekolah dan praktik
pembelajaran. Fenomena ini menjadi dasar empiris penelitian. Data awal menunjukkan siswa
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kesulitan menjelaskan konsep pertumbuhan tanaman, daur hidup, dan ekosistem sederhana.
Selain itu, karakter peduli lingkungan belum terbentuk secara konsisten. Siswa masih
menunjukkan perilaku membuang sampah sembarangan dan kurang merawat tanaman.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis buku belum cukup membangun
kesadaran ekologis.

Gambar 1.1
Revitalisasi taman sekolah dilakukan melalui penataan ulang tanaman, pelabelan ilmiah
sederhana, serta integrasi taman dalam pembelajaran IPA. Hasil observasi pasca-intervensi
menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa. Siswa lebih aktif bertanya dan
berdiskusi selama pembelajaran berlangsung di taman. Guru melaporkan bahwa siswa lebih
mudah memahami konsep abstrak ketika belajar langsung di lingkungan nyata. Temuan ini
menunjukkan efektivitas pendekatan pembelajaran kontekstual. Proses pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan autentik. Hal ini menguatkan teori pembelajaran berbasis pengalaman.
Dari aspek literasi sains, hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman konseptual
siswa. Siswa mampu menjelaskan fungsi bagian tanaman, proses fotosintesis secara sederhana,
dan hubungan makhluk hidup dengan lingkungannya. Data ini diperoleh melalui analisis post-
test dan wawancara mendalam. Siswa menunjukkan kemampuan mengaitkan konsep dengan
pengalaman langsung di taman. Hal ini menandakan terjadinya transfer pengetahuan dari
pengalaman ke pemahaman konseptual. Pembelajaran tidak lagi bersifat hafalan. Dengan
demikian, taman sekolah berfungsi sebagailaboratorium alam.

Evaluasi post-test dilakukan untuk memotret perubahan pemahaman siswa secara deskriptif.
Instrumen disusun berbasis gambar dan pertanyaan kontekstual agar sesuai dengan
karakteristik siswa SD. Hasil post-test menunjukkan peningkatan skor rata-rata pemahaman
literasi sains. Meskipun penelitian ini bersifat kualitatif, data kuantitatif deskriptif digunakan
sebagai pendukung temuan. Evaluasi ini menunjukkan konsistensi antara data observasi dan
hasil tes. Dengan demikian, triangulasi data dapat dilakukan secara efektif. Evaluasi ini
memperkuat validitas temuan.
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Tabel 1. Hasil Post-Test Literasi Sains Siswa

Aspek Literasi Sains Pra-Intervensi (Rata-rata) Pasca-Intervensi (Rata-rata)
Pemahaman konsep tanaman 58 82
Pemahaman ekosistem sederhana 55 80
Aplikasi konsep lingkungan 52 78

Tantangan utama yang ditemukan adalah konsistensi pemanfaatan taman oleh guru. Tidak
semua guru memiliki kesiapan pedagogis yang sama. Selain itu, keterbatasan waktu
pembelajaran menjadi kendala. Namun, guru yang terlibat aktif menunjukkan peningkatan
kreativitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan kapasitas guru. Temuan ini
menjadi rekomendasi strategis. Pengembangan profesional guru menjadi faktor kunci
keberlanjutan program. Evaluasi karakter peduli lingkungan dilakukan melalui observasi
berulang dan refleksi guru. Instrumen observasi menunjukkan peningkatan frekuensi perilaku
pro-lingkungan. Evaluasi bersifat formatif dan berkelanjutan. Dengan pendekatan ini,
perkembangan karakter dapat dipantau secara komprehensif. Evaluasi tidak hanya menilai
hasil, tetapi juga proses. Hal ini sesuai dengan prinsip asesmen autentik.

Tabel 1. Perubahan Karakter Peduli Lingkungan Siswa

No Indikator Perilaku Sebelum Setelah Program
Program
1 Merawat tanaman Rendah Tinggi
2 Menjaga kebersihan taman Sedang Tinggi
3 Kepedulian terhadap lingkungan Rendah Tinggi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa revitalisasi taman sekolah efektif meningkatkan literasi
sains dan karakter pedulilingkungan. Temuan ini memperkuat teori pembelajaran kontekstual
dan pendidikan karakter.Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah adalah sumber
belajar yang kaya. Pembelajaran menjadi lebih relevan dengan kehidupan siswa. Dengan
demikian, taman sekolah berfungsi sebagai media pedagogis strategis. Temuan ini konsisten
dengan literatur internasional. Secara praktis, penelitian ini memberikan model implementatif
bagi sekolah dasar. Sekolah dapat mereplikasi program revitalisasi taman sesuai konteks
masing-masing. Guru memperoleh strategi pembelajaran inovatif dan aplikatif. Pembuat
kebijakan dapat menjadikan temuan ini sebagai dasar pengembangan sekolah berwawasan
lingkungan. Dengan demikian, manfaat penelitian bersifat luas. Dampak praktis menjadi
kekuatan utama penelitian. Tujuan utama penelitian, yaitu meningkatkan literasi sains dan
karakter peduli lingkungan melalui revitalisasi taman sekolah, telah tercapai. Data kualitatif dan
evaluasi post-test menunjukkan konsistensi hasil. Penelitian ini memberikan bukti empiris yang
kuat. Temuan penelitian relevan untuk pengembangan pendidikan dasar. Dengan demikian,
penelitian ini memenuhi kriteria akademik tingkat doktoral. Kontribusi ilmiah dapat
dipertanggungjawabkan.
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4. KESIMPULAN

Kesimpulan utama penelitian menunjukkan bahwa revitalisasi taman sekolah efektif meningkatkan
literasi sains siswa sekolah dasar. Siswa mampu memahami konsep ilmiah melalui pengalaman
langsung di lingkungan nyata. Pemahaman konseptual tidak lagi bersifat abstrak, tetapi kontekstual.
Siswa dapat mengaitkan konsep IPA dengan fenomena yang mereka amati sehari-hari. Hal ini
memperkuat argumen bahwa pembelajaran sains berbasis lingkungan lebih bermakna. Temuan ini
konsisten dengan teori konstruktivisme. Penelitian ini menegaskan bahwa perubahan perilaku siswa
tidak terjadi secara instan. Pendidikan karakter memerlukan proses berkelanjutan dan konsistensi.
Revitalisasi taman sekolah menjadi sarana pembiasaan nilai-nilai ekologis. Lingkungan belajar yang
mendukung mempercepat internalisasi nilai. Dengan demikian, pendidikan lingkungan harus
dipandang sebagai proses jangka panjang. Kesimpulan ini memperkuat perspektif pedagogis
berkelanjutan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa revitalisasi taman sekolah merupakan strategi
pedagogis yang efektif, kontekstual, dan berkelanjutan. Pendekatan ini mampu menjawab tantangan
rendahnya literasi sains dan karakter peduli lingkungan. Penelitian ini mengisi kesenjangan penelitian
dan menawarkan kontribusi baru. Manfaat teoretis dan praktis saling melengkapi. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan ilmu pendidikan. Penelitian ini
layak dijadikan rujukan akademik dan kebijakan pendidikan.
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